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Abstract. The aim of this research is to determine the management of child-friendly Islamic boarding schools in the 

millennium era at Al Fattah Islamic boarding school. This research uses descriptive qualitative methods. The 

techniques used are observation, interviews and documentation. The results of this research are: 1). that the 

management of the Islamic boarding school is child friendly at the Al Fattah Islamic boarding school in Sidoarjo by 

implementing POAC. 2) Constraints that arise in planning, organizing, directing and controlling. At the planning 

stage, there is a lack of understanding of the child's individual needs. In organizing, communication is less effective. 
At the directing stage, empathetic communication patterns are difficult for children to understand. At the control 

stage, monitor the development of each child individually. The solution, to overcome obstacles in planning, 

organizing, directing and controlling, several solutions can be applied. In planning, regular surveys and small group 

discussions can help understand the child's individual needs, supported by caregiver training on child psychology. In 

organizing, clear task structures and the use of tools such as digital applications can improve coordination, while 

communication training for caregivers is also needed. In briefings, empathetic communication patterns can be 

improved through simulation training and providing feedback, both directly and anonymously. For control, 

educational management technology can make it easier to monitor children, with caregivers responsible for small 

groups to ensure more focused attention. With further support from various parties, the Child-Friendly Islamic 

Boarding School concept is expected to be widely implemented, making a significant contribution to educational 

progress based on Islamic values. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pesantren ramah anak di era milenium di pondok 

pesantren al Fattah . Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah:1). bahwa manajemen pesantren ramah anak di 

pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo dengan menerapkan POAC. 2). Kendala yang muncul pada perencanaan, 

pengorganisasian,pengarahan dan pengendalian. Pada tahap perencanaan, kurangnya pemahaman terhadap 

kebutuhan individu anak . Dalam pengorganisasian, komunikasi yang kurang efektif.Pada tahap pengarahan, pola 

komunikasi empati sulit dipahami anak . Pada tahap pengendalian memonitor perkembangan setiap anak secara 

individual.Solusinya,untuk mengatasi kendala pada perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, 

beberapa solusi dapat diterapkan. Pada perencanaan, survei rutin dan diskusi kelompok kecil dapat membantu 
memahami kebutuhan individu anak, didukung pelatihan pengasuh tentang psikologi anak. Dalam pengorganisasian, 

struktur tugas yang jelas dan penggunaan alat bantu seperti aplikasi digital dapat meningkatkan koordinasi, 

sementara pelatihan komunikasi bagi pengasuh juga diperlukan. Pada pengarahan, pola komunikasi empati dapat 

ditingkatkan melalui pelatihan simulasi dan pemberian ruang umpan balik, baik secara langsung maupun anonim. 

Untuk pengendalian, teknologi manajemen pendidikan dapat mempermudah monitoring anak, dengan pengasuh yang 

bertanggung jawab pada kelompok kecil untuk memastikan perhatian yang lebih terfokus.Dengan dukungan lebih 

lanjut dari berbagai pihak, konsep Pesantren Ramah Anak diharapkan dapat diterapkan secara luas, memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kemajuan pendidikan berbasis nilai Islami. 
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I. PENDAHULUAN 

Pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan kepribadian anak. Sebagai lembaga 

pendidikan berbasis keagamaan, pesantren bertanggung jawab tidak hanya pada aspek pembelajaran agama, tetapi 

juga dalam menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan ramah bagi anak[1] . Manajemen pesantren ramah anak 

bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aspek operasional pesantren, mulai dari pengasuhan, pengajaran, hingga 

interaksi sosial, mendukung perlindungan hak-hak anak. Pendekatan ini memungkinkan pesantren menjadi 

lingkungan yang lebih humanis, inklusif, dan kondusif bagi tumbuh kembang anak[2]. 
Konsep pesantren ramah anak mengacu pada pemenuhan standar perlindungan anak sebagaimana diatur dalam 

regulasi nasional dan internasional, seperti Konvensi Hak Anak (KHA). Pesantren ramah anak tidak hanya berfokus 

pada aspek fisik, seperti penyediaan fasilitas yang aman dan bersih, tetapi juga pada aspek psikologis. Hal ini meliputi 

upaya menciptakan budaya tanpa kekerasan, mendorong partisipasi anak dalam pengambilan keputusan, serta 

membangun relasi yang positif antara pengasuh dan anak[3] . Dengan adanya manajemen yang terstruktur dan berbasis 

hak anak, pesantren dapat mengelola proses pengasuhan, pendidikan, dan pembinaan secara lebih efektif. Implikasi 

dari pengelolaan ini adalah terciptanya lingkungan belajar yang menghargai, melindungi, dan mendengarkan suara 

anak-anak, sehingga memungkinkan mereka berkembang secara optimal[4]. 

Implementasi manajemen pesantren ramah anak memerlukan kolaborasi dari berbagai pemangku kepentingan, 

mulai dari pengasuh, guru, pengelola pesantren, hingga pemerintah dan masyarakat. Manajemen yang efektif 

mencakup kebijakan perlindungan anak, pengelolaan risiko, serta pengawasan ketat terhadap perilaku yang dapat 

membahayakan anak[5]. Selain itu, pengelola pesantren perlu membangun sistem pengaduan yang efektif, yang 

memungkinkan santri melaporkan keluhan atau permasalahan tanpa merasa takut. Sistem pengelolaan yang terarah 

ini tidak hanya mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pesantren, tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan generasi yang lebih tangguh, berakhlak mulia, dan memiliki kesadaran tentang pentingnya 

penghormatan terhadap hak-hak sesama[6]. 
Pesantren yang ramah anak meliputi 1). Lingkungan yang aman dan nyaman 2).Fasilitas yang memadai 3). 

Pendidikan inovatif dan inklusif 4). Pengembangan karakter yang baik 5. Hubungan yang baik dengan orang tua [7]. 

Adanya kasus bullying di pesantren merupakan isu yang semakin mendapat perhatian serius. Pesantren, yang dikenal 

sebagai lembaga pendidikan agama dengan sistem asrama, diharapkan menjadi tempat yang aman dan kondusif bagi 

santri untuk belajar dan berkembang. Namun, dalam beberapa kasus, lingkungan tertutup dan hierarki yang ketat 

dalam pesantren dapat menciptakan situasi di mana bullying bisa terjadi[8]. 

Terdapat kesenjangan antara idealisme Pesantren Ramah Anak dengan realitas yang terjadi di banyak pesantren 

saat ini. Kesadaran akan pentingnya kesejahteraan anak belum sepenuhnya terinternalisasi dalam manajemen 

pesantren, sehingga implementasinya masih terbatas[9]. Kesulitan finansial dan minimnya sumber daya juga menjadi 

faktor penghambat utama dalam mewujudkan konsep ini. Di sisi lain, budaya dan tradisi yang kuat di pesantren sering 

kali menjadi hambatan dalam perubahan menuju konsep Pesantren Ramah Anak. Banyak pesantren yang masih 

memegang teguh tradisi lama yang cenderung otoriter dan kurang memperhatikan aspek kesejahteraan anak. 
Perubahan budaya ini memerlukan waktu dan usaha yang konsisten, serta dukungan dari semua pihak terkait[10]. 

Manajemen Pesantren Ramah Anak menekankan pentingnya kepemimpinan yang visioner dan inklusif. 

Manajemen yang baik harus mampu mengintegrasikan konsep kesejahteraan anak dalam setiap aspek operasional 

pesantren, mulai dari kurikulum hingga pengembangan staf[11]. Kepemimpinan yang visioner tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesejahteraan keseluruhan anak. Manajemen 

yang baik di pesantren harus mampu mengintegrasikan konsep kesejahteraan anak dalam setiap aspek operasional 

pesantren[12]. Hal ini mencakup kurikulum yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan moral, spiritual, dan emosional anak. Kurikulum yang diterapkan harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat memfasilitasi perkembangan holistik Anak, dengan memperhatikan kebutuhan individual dan potensi 

masing-masing anak[13]. 

Sistem pesantren ramah anak dirancang untuk menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal, mencakup aspek fisik, intelektual, emosional, dan spiritual. Prosesnya melibatkan empat tahapan 

utama: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian[14]. Sistem ini bertujuan memastikan setiap 

santri dapat berkembang secara holistik dalam berbagai dimensi kehidupannya. Dengan pendekatan ini, pesantren 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat pendidikan agama, tetapi juga menjadi rumah kedua yang memberikan rasa 

aman, nyaman, dan mendukung anak-anak untuk mencapai potensi terbaik mereka[15]. 

Fondasi utama keberhasilan program ramah anak di pesantren dimulai dengan identifikasi kebutuhan santri melalui 

berbagai metode, seperti diskusi terbuka, survei, dan konsultasi yang melibatkan santri, orang tua, serta tenaga 

pendidik[16]. Proses ini membantu pesantren memahami kebutuhan dan harapan anak secara mendalam, sehingga 

program yang dirancang relevan dan sesuai dengan kebutuhan nyata mereka. Dengan melibatkan berbagai pihak, 
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pesantren menciptakan lingkungan yang inklusif dan kolaboratif, memastikan setiap langkah dalam pelaksanaan 

program ramah anak memiliki dampak positif yang berkelanjutan[17]. 

Banyak penelitian yang mengkaji manajemen pesantren ramah anak urgensi penelitian ini terletak pada 

transformasi sistem pendidikan pesantren dari tradisional ke modern menjadi penting untuk memahami perubahan 

kebijakan yang mengintegrasikan ilmu agama dan umum secara lebih terorganisir berbasis nilai keagamaan.yang 

diharapkan dapat mendorong pengelola pesantren untuk mengadopsi sistem manajemen yang ramah anak[18]. Ini 

mencakup pembaruan kebijakan, pengelolaan fasilitas fisik, dan pengembangan sistem pengawasan terhadap 

kekerasan. Dengan begitu, pesantren dapat menjadi lembaga yang aman, nyaman, dan mampu mendukung 
perkembangan fisik dan mental anak[19]. 

Penelitian ini untuk menjawab dua rumusan masalah utama: pertama, bagaimana penerapan pesantren ramah 

anak, kedua, kendala dan solusi dalam mewujudkan pesantren ramah anak dengan menjawab pertanyaan pertanyaan 
ini, diharapkan dapat mengetahui manajemen pesantren ramah anak di era milenium. 

 

II. METODE 

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan sebuah penelitian kualitatif deskriptif penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian[20]. Penelitian ini dilakukan pada keadaan yang ada di 

pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang sejalan dengan penelitian kualitatif. Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati dan 

mendokumentasikan secara sistematis suatu gejala atau fenomena yang muncul pada subjek penelitian[21]. Selain itu 
yang nantinya . foto kegiatan narasumber, foto kegiatan di pesantren , dan dokumentasi untuk dokumen pendukung 

dan sebagai bukti. Karya tulis ini berupaya mengumpulkan data, informasi, dan bukti tentang penerapan manajemen 

pesantren ramah anak yang baik. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Pesantren Ramah Anak 

Planning(perencanaan) 

Dalam perencanaan ini pengasuh dengan melibatkan kepengsuhan di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo Proses 

perencanaan ini dengan memahami kebutuhan anak merupakan langkah penting dalam menciptakan pesantren ramah 

anak. Salah satu caranya adalah dengan melibatkan mereka dalam diskusi terbuka untuk mendengar pandangan 
mereka terkait fasilitas, jadwal harian, dan kegiatan yang diperlukan guna menunjang pembelajaran serta 

pengembangan diri. Pendekatan ini memberikan ruang bagi santri untuk menyampaikan ide dan kebutuhan mereka, 

sehingga menciptakan suasana yang menghargai hak-hak mereka dan memastikan mereka merasa nyaman di 

lingkungan pesantren. 

Dalam konteks perencanaan, hasil ini menjadi bahan utama dalam menyusun prioritas program dan alokasi 

sumber daya. Dengan mendasarkan rencana pada masukan dari santri, pesantren mampu menciptakan lingkungan 

yang benar-benar inklusif dan mendukung pertumbuhan fisik, intelektual, serta perencanaan yang berbasis kebutuhan 

ini juga membangun kepercayaan antara santri, pengasuh, dan orang tua, menjadikan pesantren sebagai tempat yang 

tidak hanya mendidik tetapi juga menjadi rumah kedua yang hangat dan mendukung. Hal ini memastikan bahwa setiap 

langkah perencanaan tidak hanya bertujuan memenuhi standar pendidikan, tetapi juga menghormati hak-hak anak 

untuk merasa aman, dihargai, dan nyaman dalam lingkungan pesantren. 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan bahwa perencanaan dalam Melibatkan anak dalam proses 

perencanaan tidak hanya memberikan mereka ruang untuk menyampaikan aspirasi, tetapi juga memperkuat rasa 

kepemilikan mereka terhadap lingkungan pesantren. Ketika santri merasa didengar dPan dihargai, mereka cenderung 

lebih bersemangat dalam menjalani aktivitas sehari-hari serta lebih bertanggung jawab terhadap fasilitas dan kegiatan 

yang ada. Selain itu, pendekatan ini mendorong tumbuhnya rasa percaya diri dan kemampuan berkomunikasi santri, 

yang merupakan aspek penting dalam pengembangan karakter mereka[22]. Dengan menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan santri, pesantren dapat lebih efektif dalam memenuhi tujuan pembelajaran 

dan menciptakan generasi muda yang tangguh, mandiri, serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi. 

Organizing (Pengorganisasian) 

Pada tahap perorganisasian pesantren ramah anak, pembagian tugas antara pengasuh dan staff kepengasuhan di 

pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo dilakukan secara terstruktur dengan tanggung jawab yang jelas. Setiap guru dan 

pengasuh memiliki peran spesifik yang mendukung pelaksanaan program ramah anak. Tugas-tugas ini mencakup 

memberikan pengajaran yang sesuai dengan tingkat usia santri, memastikan kenyamanan mereka dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari, serta menciptakan lingkungan yang aman, bebas dari tekanan, dan penuh dukungan. Dengan 
pembagian tugas yang terencana, setiap individu yang terlibat dapat fokus pada perannya untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang positif bagi para anak. 
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Selain itu, pesantren memberikan perhatian khusus dengan menempatkan pengasuh yang memiliki keahlian di 

bidang psikologi atau pendidikan anak. Pengasuh-pengasuh ini bertugas menangani kebutuhan emosional dan 

perkembangan mental santri secara profesional, terutama bagi mereka yang membutuhkan pendampingan lebih 

intensif. Dengan pendekatan ini, pesantren tidak hanya menjadi tempat untuk belajar ilmu agama tetapi juga tempat 

yang mendukung pertumbuhan anak secara menyeluruh , mencakup aspek akademik, emosional, dan sosial 

Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa perorganisasian bisa dilakuakan dengan Pendekatan terstruktur dengan 

pembagian tanggung jawab yang jelas menjadi fondasi penting dalam mewujudkan program pesantren ramah anak. 

Ketika setiap guru dan pengasuh memahami peran spesifik mereka, kolaborasi yang harmonis dapat tercipta, sehingga 

kebutuhan santri terpenuhi secara menyeluruh[23]. Guru dapat lebih terfokus memberikan pengajaran yang relevan 

dan mendukung perkembangan akademik, sementara pengasuh memastikan aspek emosional dan kesejahteraan fisik 

santri tetap terjaga. Lingkungan yang aman dan mendukung ini juga menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai- 

nilai positif, seperti empati dan kedisiplinan. Dengan demikian, program yang dirancang tidak hanya meningkatkan 
kualitas pendidikan, tetapi juga menciptakan suasana pesantren yang menginspirasi dan memberdayakan seluruh anak 

Actuating (Pengarahan) 

Dalam proses pengarahan pesantren ramah anak, pengasuh dan Staff Kepengasuhan di pondok pesantren Al Fattah 

Sidoarjo dilatih untuk menggunakan komunikasi Pola ini adalah cara berkomunikasi yang memperhatikan perasaan, 

kebutuhan, dan hak anak tanpa mengabaikan otoritas pendidik. Komunikasi yang menekankan pentingnya empati 

dan penghormatan terhadap anak, sehingga setiap interaksi menciptakan rasa aman dan nyaman bagi mereka. Hal ini 

memastikan bahwa anak merasa dihargai dan bebas untuk mengekspresikan pendapat atau kekhawatiran 

mereka.Pendekatan ini juga mendorong dialog dua arah yang saling menghormati antara pengasuh, guru, dan santri. 

Dengan terciptanya hubungan yang sehat ini, suasana pesantren menjadi lebih harmonis dan kondusif untuk proses 

belajar. Anak-anak merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar maupun sosial, yang pada 

akhirnya mendukung tumbuh kembang mereka secara optimal dalam lingkungan yang positif dan mendukung. 
Pendekatan komunikasi ini mendorong terciptanya dialog dua arah yang saling menghormati antara pengasuh, 

guru, dan santri. Hubungan yang sehat dan harmonis tersebut menjadikan suasana pesantren lebih kondusif untuk 

pembelajaran dan aktivitas sehari-hari. Anak-anak menjadi lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar maupun kegiatan sosial lainnya. Dalam jangka panjang, pola komunikasi yang positif ini mendukung tumbuh 

kembang anak secara optimal dalam lingkungan yang inklusif, penuh dukungan, dan membangun rasa percaya diri 

mereka. 

Penelitian menunjukan Pendekatan komunikasi yang mengutamakan dialog dua arah dan saling menghormati ini 

tidak hanya mempererat hubungan emosional antara pengasuh, guru, dan anak , tetapi juga menciptakan fondasi yang 

kokoh untuk pembentukan karakter anak. Ketika anak merasa dihargai, didengar, dan didukung, mereka lebih percaya 

diri untuk mengekspresikan diri, mengeksplorasi potensi, dan belajar dari pengalaman[24]. Lingkungan pesantren 

yang harmonis dan kondusif ini memupuk rasa kebersamaan serta tanggung jawab sosial, yang pada akhirnya 

memperkuat ikatan komunitas dan menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 

matang secara emosional dan spiritual[25]. 

Controlling (Pengendalian) 

Dalam proses pengendalian pengasuh di pondok pesantren Al Fattah memonitoring menjadi elemen penting 

untuk memastikan setiap santri mendapatkan perhatian yang memadai. proses pemantauan perkembangan santri 

mencakup aspek akademik dan emosional yang dilakukan secara rutin. Guru dan pengasuh berkolaborasi untuk 

mencatat kemajuan belajar, perilaku, dan kebutuhan khusus setiap anak. Informasi ini kemudian dirangkum dalam 

laporan berkala yang diberikan kepada orang tua. Dengan adanya laporan ini, orang tua mendapatkan gambaran yang 

transparan mengenai kondisi dan perkembangan anak mereka selama di pesantren. Sistem ini tidak hanya memastikan 

komunikasi yang baik antara pesantren dan keluarga, tetapi juga memungkinkan orang tua berpartisipasi aktif dalam 

mendukung proses pendidikan anaknya. 

Selain pemantauan, evaluasi program ramah anak dilakukan secara terjadwal, biasanya setiap bulan , oleh tim khusus 

yang ditunjuk pesantren. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas program, mengidentifikasi tantangan, dan 

mencari solusi perbaikan. Dalam proses ini, pesantren melibatkan masukan dari santri dan orang tua sebagai bahan 

evaluasi agar program yang dijalankan terus relevan dengan kebutuhan anak. Dengan pendekatan ini, pesantren dapat 
memastikan bahwa setiap inisiatif ramah anak memberikan dampak positif yang optimal terhadap perkembangan 

akademik dan emosional anak. 

Berdasarkan penelitian Pendekatan evaluasi program ramah anak yang melibatkan pemantauan terjadwal dan 

masukan dari berbagai pihak, termasuk santri dan orang tua, merupakan langkah strategis yang sangat penting. Dengan 

cara ini, pesantren tidak hanya dapat mengukur keberhasilan program secara objektif tetapi juga mampu beradaptasi 

dengan kebutuhan yang terus berkembang[26]. Melibatkan suara anak dan keluarga dalam proses evaluasi 

mencerminkan komitmen pesantren terhadap prinsip inklusivitas dan partisipasi aktif, sehingga setiap inisiatif yang 

dijalankan benar-benar relevan dan berdampak langsung pada kesejahteraan anak. Pendekatan ini juga memastikan 
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bahwa pesantren menjadi lingkungan yang responsif, progresif, dan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap 

pertumbuhan holistik anak, baik dari sisi akademik, emosional, maupun sosial[27]. 

 

B. Kendala Dan Solusi dalam Mewujudkan Pesantren Ramah Anak 

Dalam Penerapan pesantren ramah anak di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo, kendala yang muncul pada 

perencanaan, pengorganisasian,pengarahan dan pengendalian. Pada tahap perencanaan, kurangnya pemahaman 
terhadap kebutuhan individu santri, minimnya partisipasi mereka karena rasa tidak percaya diri, serta keterbatasan 

fasilitas dan tenaga pendidik menjadi tantangan utama. Dalam pengorganisasian, komunikasi yang kurang efektif 

sering menyebabkan tumpang tindih tugas, ditambah kurangnya pelatihan khusus bagi pengasuh dan tingginya beban 

kerja akibat keterbatasan staf. Pada tahap pengarahan, pola komunikasi empati sulit diterapkan karena pengasuh 

cenderung menggunakan metode lama yang otoriter, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya feedback dari 

santri yang enggan menyampaikan pendapat mereka, pada, pada tahap pengendalian memonitor perkembangan setiap 

santri secara individual dapat menjadi tantangan, terutama jika jumlah santri jauh lebih banyak dibandingkan 

dengan tenaga pendidik. 
Untuk mengatasi kendala dalam penerapan pesantren ramah anak di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, dapat 

dilakukan survei rutin dan diskusi santai untuk memahami kebutuhan santri, didukung pelatihan pengasuh tentang 

psikologi anak. Mekanisme anonim seperti kotak saran meningkatkan partisipasi santri, sementara pendanaan 

tambahan dan kemitraan dengan organisasi lokal mengoptimalkan sumber daya. Struktur tugas yang jelas, alat bantu 

manajemen, dan pelatihan pengasuh membantu mengatasi komunikasi yang kurang efektif, sedangkan perekrutan 

sukarelawan meringankan beban kerja. Pengarahan dapat ditingkatkan dengan pola komunikasi berbasis empati, 

penghargaan bagi pengasuh adaptif, serta forum diskusi dan umpan balik anonim. Teknologi manajemen pendidikan 

mempermudah monitoring individu, dan komunikasi rutin dengan orang tua melalui laporan digital memperkuat 

keterlibatan keluarga. Langkah-langkah ini mendukung terciptanya lingkungan pesantren yang ramah anak. 

Kendala lainnya adalah pertemanan pada lingkungan pesantren . Pertemanan adalah kelompok yang terbentuk 

karena persamaan usia, dekatnya tempat tinggal, persamaan hobi atau kebiasaan, dan lain sebagainya. Hal ini dapat 

menyebabkan kurangnya kedisiplinan anak [28]. Biasanya di lingkungan pertemanan terdapat kebiasaan ikut-ikutan. 

Satu orang melanggar, yang lain ikut melakukan pelanggaran seperti ruang lingkup pertemanannya. Tidak semua 
teman mengajak kepada kebaikan, oleh karena itu betapa pentingnya memilih lingkungan pertemanan yang baik 

Lingkungan pertemanan santri juga harus diperhatikan pembina pondok agar santri-santri yang sering melanggar tidak 

mempengaruhi anak lainnya[29]. 

Solusi untuk mengatasi pengaruh negatif lingkungan pertemanan terhadap kedisiplinan anak , diperlukan 

pendekatan yang melibatkan pembina pondok, anak, dan orang tua. Pembentukan kelompok kecil dengan nilai positif, 

seperti program mentor sebaya atau tugas kolektif, dapat memperkuat kebersamaan dalam hal-hal baik. Selain itu, 

pendidikan tentang pentingnya memilih teman, baik melalui ceramah inspiratif, diskusi, maupun penguatan nilai 

agama, sangat penting. Pembina pondok perlu melakukan pengawasan aktif, baik secara langsung maupun melalui 

laporan, sambil memberikan pendekatan individual kepada santri yang sering melanggar. Penegakan aturan yang tegas 

tetapi mendidik, seperti sanksi edukatif dan penghargaan bagi santri yang disiplin, juga harus diterapkan. Lingkungan 

pondok perlu dibuat menarik dengan kegiatan rekreasi, fasilitas yang memadai, dan aktivitas yang mendorong 

kebersamaan. Kolaborasi dengan orang tua melalui pertemuan rutin juga diperlukan untuk mendukung pembinaan. 

Pemberdayaan santri untuk saling mengingatkan, melalui komite disiplin atau kegiatan dakwah, serta evaluasi perilaku 

secara rutin dapat meningkatkan kesadaran disiplin[30] 

Selain itu, implementasi kebijakan Pesantren Ramah Anak juga menghadapi hambatan teknis. Meskipun 

pemerintah telah memberikan pedoman resmi, pemahaman dan pelaksanaan kebijakan tersebut di lapangan masih 
belum optimal. Beberapa pesantren mungkin belum memiliki sumber daya manusia yang terlatih atau fasilitas yang 

memadai untuk menciptakan lingkungan yang sesuai dengan standar kenyamanan dan keselamatan anak. Keterbatasan 

ini dapat memperlambat proses transformasi pesantren menuju sistem yang ramah anak. Oleh karena itu, dukungan 

dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan organisasi sosial, sangat diperlukan untuk membantu pesantren 

memenuhi standar tersebut. 

Kendala lainnya adalah resistensi terhadap perubahan yang sering kali muncul dari pihak internal pesantren. 

Beberapa pengasuh atau pengurus pesantren cenderung mempertahankan pendekatan tradisional yang dianggap sudah 

memadai. Hal ini diperparah dengan kurangnya komunikasi efektif antara pengurus pesantren, santri, dan orang tua, 

yang dapat menghambat deteksi dini terhadap permasalahan yang dihadapi santri. Untuk mengatasi kendala ini, 

diperlukan upaya kolaboratif dalam membangun kesadaran, memperkuat komunikasi, dan menciptakan sistem 

monitoring yang lebih baik. Dengan demikian, konsep Pesantren Ramah Anak dapat diterapkan secara menyeluruh 
dan berkelanjutan 

Solusi untuk dari Peningkatan kapasitas pengasuh dan pengurus pesantren dapat dilakukan melalui pelatihan rutin 

bersama ahli pendidikan, psikologi anak, dan tokoh agama untuk mendukung pendekatan yang inklusif tanpa 
meninggalkan nilai tradisional. Sistem komunikasi efektif seperti forum bulanan, aplikasi pesan, atau kelompok 
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diskusi perlu diterapkan, didukung tim khusus untuk memastikan masukan dari semua pihak[31]. Monitoring berbasis 

teknologi, termasuk pelaporan anonim, membantu deteksi dini masalah, sementara santri dilibatkan dalam evaluasi 

program. Kolaborasi dengan orang tua, tokoh masyarakat, dan pemimpin pesantren diperlukan untuk menyusun 

kebijakan yang relevan, didukung fasilitas seperti ruang konseling dan area bermain. Dengan pendekatan berbasis 

data dan penerapan bertahap, program ramah anak dapat berjalan lebih efektif dan diterima secara luas. 

Kurangnya sistem monitoring dan evaluasi yang terstruktur menjadi salah satu kendala utama dalam mewujudkan 

pesantren ramah anak. Sistem ini penting untuk mengukur sejauh mana program yang dirancang telah memenuhi 

kebutuhan santri dan mencapai tujuan yang diharapkan. Pesantren yang tidak memiliki mekanisme pemantauan secara 

berkala sering kali kesulitan untuk mengidentifikasi perkembangan akademik, emosional, dan sosial santri secara 

menyeluruh. Hal ini dapat menyebabkan masalah yang dihadapi santri, seperti stres, kesulitan belajar, atau rasa tidak 

nyaman, tidak terdeteksi dan tertangani dengan baik. 

Solusi untuk sistem monitoring berbasis teknologi yang mencatat data perkembangan santri secara real-time perlu 
diterapkan dan diakses oleh pengasuh, guru, serta orang tua. langsung membantu menilai program dan 

mengidentifikasi tantangan. Tim evaluasi khusus dengan pelatihan mendeteksi masalah diperlukan, sementara 

keterlibatan santri dan orang tua dalam memberikan umpan balik dapat menyempurnakan program. Data hasil evaluasi 

harus dimanfaatkan untuk solusi konkret, didukung pelatihan pengasuh tentang teknik monitoring serta langkah 

preventif seperti konseling rutin dan pengembangan diri.[32] Dengan solusi ini, pesantren dapat membangun sistem 

monitoring dan evaluasi yang terstruktur, sehingga mampu mendeteksi dan menangani permasalahan santri secara 

dini serta memastikan program ramah anak berjalan efektif 

 

 

VII. SIMPULAN 

Penerapan manajemen pesantren ramah anak di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo. 1). bahwa manajemen 

pesantren ramah anak di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo dengan menerapkan POAC. 2). Kendala yang muncul 

pada perencanaan, pengorganisasian,pengarahan dan pengendalian. Pada tahap perencanaan, kurangnya pemahaman 

terhadap kebutuhan individu anak . Dalam pengorganisasian, komunikasi yang kurang efektif.Pada tahap pengarahan, 

pola komunikasi empati sulit dipahami anak . Pada tahap pengendalian memonitor perkembangan setiap anak secara 

individual.Solusinya,untuk mengatasi kendala pada perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, 

beberapa solusi dapat diterapkan. Pada perencanaan, survei rutin dan diskusi kelompok kecil dapat membantu 

memahami kebutuhan individu anak, didukung pelatihan pengasuh tentang psikologi anak. Dalam pengorganisasian, 

struktur tugas yang jelas dan penggunaan alat bantu seperti aplikasi digital dapat meningkatkan koordinasi, sementara 
pelatihan komunikasi bagi pengasuh juga diperlukan. Pada pengarahan, pola komunikasi empati dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan simulasi dan pemberian ruang umpan balik, baik secara langsung maupun anonim. Untuk 

pengendalian, teknologi manajemen pendidikan dapat mempermudah monitoring anak, dengan pengasuh yang 

bertanggung jawab pada kelompok kecil untuk memastikan perhatian yang lebih terfokus. 
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